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Mathematical communication is a dialogue about the transfer of mathematical messages in writing or verbally 
containing mathematical material in the form of concepts, formulas, or problem-solving strategies. One aspect 
of the indicator in mathematical communication is expressing mathematical ideas through writing. This study 
aims to analyze the difficulties of students in working on mathematical communication problems in geometry. 
The approach in this study uses a qualitative research approach with descriptive methods. The instrument used 
in the form of communication skills test in the form of description, the number of questions as much as 1 item, 
the question is given to class IX students as many as 29 students in one of the Public Middle Schools in West 
Bandung Regency. The results of the study showed that students' ability to express mathematical ideas through 
writing on geometry material on mathematical questions containing 3 aspects, namely (1) Writing down the 
data is known and asked, (2) Solving problems with mathematical symbols, (3) Illustrating solutions with 
images, still relatively very low, only 16% of the students' answers reached the maximum score. 
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 Abstrak 
Komunikasi matematis merupakan dialog tentang pengalihan pesan matematis secara tertulis maupun lisan 
yang berisikan materi matematika berupa konsep, rumus, ataupun strategi penyelesaian masalah. Salah satu 
aspek indikator dalam komunikasi matematis adalah mengekspresikan ide-ide matematis melalui tulisan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan siswa dalam mengerjakan soal komunikasi matematis 
pada materi bangun ruang. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 
dengan metode deskriptif. Instrumen yang digunakan berupa tes kemampuan komunikasi berbentuk uraian, 
jumlah soal sebanyak 1 butir, soal diberikan kepada siswa kelas IX sebanyak 29 siswa di salah satu SMP 
Negeri yang berada di Kabupaten Bandung Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
dalam mengekspresikan ide-ide matematis melalui tulisan pada materi bangun ruang terhadap soal 
matematika yang memuat 3 aspek, yakni (1) Menuliskan data diketahui dan ditanyakan, (2) Menyelesaikan 
persoalan dengan simbol matematika, (3) Mengilustrasikan penyelesaian dengan gambar, masih tergolong 
sangat rendah, hanya 16% jawaban siswa yang mencapai skor maksimum. 
 
Kata kunci: Indikator Komunikasi Matematis, Ekspresi Ide Matematis, Bangun Ruang 
 
Tujuan pembelajaran matematika salah satunya adalah “ ... mengkomunikasikan gagasan 
dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah”(Depdiknas, 
2006). Matematika mengandung berbagai simbol yang berfungsi sebagai alat komunikasi yang 
singkat dan padat dalam memudahkan berbagai bidang ilmu. Persoalan kehidupan sehari-hari yang 
tak lepas dari masalah-masalah yang membutuhkan pemecahan untuk mendapatkan jawabannya 
dapat dimuat dalam soal berbentuk cerita. Matematika dalam hal ini merupakan alat komunikasi 
untuk memudahkan serta memperjelas suatu keadaan atau masalah sehingga dapat mendapatkan 
jawabannya. Siswa tentu akan kesulitan untuk menyelesaikan masalah apabila ia tidak bisa 
mengekspresikan ide-ide matematis secara tertulis. 
Komunikasi matematik dapat dilihat dari indikator-indikatornya. (NCTM, 1989) menyatakan 
Mengekspresikan Ide-Ide Matematis Melalui Tulisan Pada Materi  Bangun Ruang Siswa SMP, Nadhira Pramesti 293 
bahwa kemampuan komunikasi siswa dalam pembelajaran matematika dapat dilihat dari (1) 
Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, tertulis, dan mendomonstrasikannya 
serrta menggambarkannya secara visual; (2) Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan 
mengevaluasi ide-ide matematika baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentuk visual lainnya; (3) 
Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan struktur-strukturnya, 
untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan-hubungan dan model-model situasi. 
Sejalan dengan (Sutama, 2013) dalam penelitiannya, menyebutkan indikator yang 
menunjukkan untuk meningkatkan komunikasi matematika antara lain: 1) Menyatakan ide 
matematika melalui berbicara atau lisan, 2) Mendeskripsikan ide ke dalam model matematika, 3) 
Menulis ide matematika ke dalam bentuk visual, 4) Menjelaskan konsep matematika. 
Dari indikator-indikator tersebut bahwa menyampaikan ide-ide matematis merupakan hal 
yang penting dalam komunikasi matematik. Melalui komunikasi ide dapat direfleksikan, didiskusikan, 
dan dikembangan. Proses komunikasi dapat membantu mengkonstruksi makna dan menetapkan ide 
dan proses komunikasi juga dapat menginformasikan ide. 
Indikator komunikasi matematik siswa (Sumarmo, 2014) dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Menghubungkuan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematika.  
b. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik, secara lisan dan tulisan dengan menggunakan 
benda nyata, gambar grafik dan ekspresi aljabar.  
c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika atau menyusun 
model matematika suatu peristiwa.  
d. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika  
e. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika  
f. Menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi  
g. Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragrap matematika dalam bahasa sendiri.  
Kondisi tentang kemampuan komunikasi menurut penelitian tindakan kelas di salah satu SMP 
di wilayah Surakarta (Wijayanti, 2014), dimuat dalam beberapa aspek kemampuan komunikasi. 
Aspek mampu bertanya, menjawab, menyimpulkan (lisan) menunjukkan presentase 25%, aspek 
mampu menggunakan simbol-simbol matematika secara tepat (tertulis) menunjukkan presentase 
18,75%, aspek mampu mengubah permasalahan ke dalam ilustrasi penyelesaian (gambar) 
menunjukkan presentase 21,88%, dan aspek mampu menjelaskan solusi matematika (menjelaskan 
konsep) menunjukkan presentase 28,13%. 
Dari penelitian tersebut, aspek yang paling rendah adalah aspek menggunakan simbol-simbol 
matematika secara tepat (tertulis) dan aspek mengubah permasalahan ke dalam ilustrasi penyelesaian 
(gambar). Tidak dipertanyakan lagi bahwa ujian akhir berupa tulis bukan lisan. Kemampuan menulis 
siswa masih rendah karena hanya menunjukkan angka 18,75%. Berdasarkan hal diatas, penulis 
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merangkum aspek menggunakan simbol-simbol matematika dan mengubah permasalahan ke dalam 
ilustrasi penyelesaian itu menjadi indikator mengekspresikan ide-ide matematis melalui tulisan, 
dimana tulisan ini berbentuk simbol-simbol matematis dan gambar. 
Penelitian tentang materi bangun ruang (Putra, 2018) yang dilakukan di SMP yang berada di 
Kota Cimahi, sebanyak 13 siswa dari 34 siswa salah mengerjakan soal pada tahap mentransformasi 
nilai x pada persamaan matematika. Kesalahan pada tahap yang bertujuan  untuk meninjau 
kemampuan siswa dalam mensubstitusikan nilai x ke persamaan matematika untuk menentukan nilai 
yang ditanyakan masih cukup besar yakni 38,24%. Pada tahap selanjutnya yaitu keterampilan proses 
hanya hanya 5 siswa dari 34 siswa yang menjawab benar. Tahap yang bertujuan untuk meninjau 
kemampuan siswa dalam mencari tinggi bangun ruang yang ditanya dengan menkonstruksi gambar 
bangun ruang tersebut terlebih dahulu menunjukkan hanya 14,71% yang benar menjawab. 
Berdasarkan hal tersebut, penulis memfokuskan materi pada bangun ruang, dimana materi tersebut 
banyak menggunakan simbol, lambang, dan gambar sesuai kekhasan dari komunikasi matematik. 
Salah satu peran guru (Ariani, 2018) dalam mengembangkan kemampuan komunikasi 
matematis siswa adalah dengan merancang pembelajaran yang dapat meningkatkan intensitas 
interaksi guru dengan siswa dan antar siswa saat mengerjakan soal pemecahan masalah. Dari itu, 
interaksi merupakan hal yang penting dalam mengembangkan komunikasi. 
METODE 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan 
metode deskriptif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan 
memperoleh gambaran keadaan atau peristiwa secara ilmiah. Metode deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan dan melihat kemampuan siswa dalam mengidentifikasi kelengkapan data melalui 
jawaban terhadap soal yang telah dikerjakan tanpa ada manipulasi. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX H yang berjumlah 29 siswa di SMPN 2 Batujajar 
Kabupaten Bandung Barat. Pemilihan subjek dalam penelitian ini atas usulan dari pihak sekolah dan 
guru mata pelajaran tersebut berdasarkan kemampuan siswa yang rendah, sedang dan tinggi tersebar 
secara merata atau disebut heterogen.  
Instrumen dalam penelitian ini adalah soal tes uraian yang terdiri dari 1 soal yang bersumber 
dari buku kurikulum 2013 untuk mengukur kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui 
tulisan pada materi bangun ruang  
Dalam penelitian ini terdapat 3 proses, adalah sebagai berikut: (1) Persiapan, yaitu 
menganalisis yang terjadi dilapangan, menyusun latar belakang dan kajian teori, mempersiapkan 
instrumen penelitian berupa soal tes tulis, mengurus perizinan dengan mendatangi Wakasek 
Kurikulum dan guru mata pelajaran, dan menentukan jadwal penelitian. (2) Pelaksanaan, yaitu 
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memberikan tes kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui tulisan pada materi bangun 
ruang. (3) Evaluasi, yaitu mengumpulkan data dari hasil jawaban siswa, memeriksa dan menganalisis 
data hasil penelitian, dan menyimpulkan hasil penelitian yang telah dilakukan. 
Berikut rubrik penskoran instrument soal mengekspresikan ide-ide matematis melalui tulisan 
pada materi bangun ruang menurut Heris dan Utari (2014) tetapi dimodifikasi menjadi sebagai 
berikut: 
Tabel 1. 
Rubrik Penskoran Instrumen Soal 
No Aspek Deskripsi Skor 
1 Menuliskan data 
diketahui dan 
ditanyakan  
Tidak menuliskan data diketahui dan 
ditanyakan  
0 
Menuliskan data diketahui dan ditanyakan 
secara tidak tepat 
1-3 
Menuliskan data diketahui dan ditanyakan 





Tidak menuliskan rumus dan tidak 
menyelesaikan perhitungan 
0 
Menuliskan rumus dan menyelesaikan 
perhitungan secara tidak tepat 
1-3 
Menuliskan rumus dan menyelesaikan 





Tidak mengilustrasikan penyelesaian dengan 
gambar 
0 
Mengilustrasikan penyelesaian dengan 
gambar  secara tidak tepat 
1-2 
Mengilustrasikan penyelesaian dengan 
gambar secara tepat dan tidak disertai 
informasi ukuran 
3 
Mengilustrasikan penyelesaian dengan 
gambar secara tepat dan disertai informasi 
ukuran 
4 
Klasifikasi penskoran disajikan pada Tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 2.  
Klasifikasi Penskoran 
Skor Klasifikasi Skor Keterangan 
0 Sangat rendah Tidak memberikan jawaban 
1 Rendah Jawaban tidak tepat dan tidak lengkap 
2 Cukup Jawaban tidak tepat 
3 Tinggi Jawaban hampir tepat 
4 Sangat tinggi Jawaban tepat 
Klasifikasi kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui tulisan dalam materi 
bangun ruang disajikan pada Tabel 3 sebagai berikut: 
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Tabel 3.  
Klasifikasi Kemampuan Mengekspresikan Ide-Ide Matematis Melalui Tulisan pada Materi Bangun 
Ruang 
Bobot (%) Klasifikasi Kelas 




81-100 Sangat tinggi 
Berikut soal yang diberikan pada siswa mengekspresikan ide-ide matematis melalui tulisan 
pada materi bangun ruang yang diberikan pada 29 siswa: 
Di atas meja makan terdapat sebuah kotak wafer yang berbentuk prisma segiempat yang 
mempunyai luas permukaan 500 cm2 dengan tinggi 10 cm. Jika alas prisma tersebut berbentuk persegi 
panjang dengan panjang alas 15 cm. Tuliskan informasi yang kalian dapat dari permasalahan tersebut, 
kemudian tentukan lebar prisma dan gambarkan prisma tersebut! 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut Tabel 4 Menampilkan Persentase Skor Siswa dalam Mengekspresikan Ide-Ide 
Matematis Melalui Tulisan pada Materi Bangun Ruang. 
Tabel 4.  
Persentase Skor Siswa Dalam Mengekspresikan Ide-Ide Matematis Melalui Tulisan pada Materi 
Bangun Ruang 
NO ASPEK SKOR 
0 1 2 3 4 
1 Menuliskan data diketahui dan ditanyakan  2 2 3 8 14 
Persentase 7% 7% 10% 28% 48% 
2 Menyelesaikan persoalan dengan simbol 
matematika 
3 5 12 9 0 
Persentase 10% 17% 41% 31% 0% 
3 Mengilustrasikan penyelesaian dengan 
gambar 
5 4 8 12 0 
Persentase 17% 14% 28% 41% 0% 
Total 
10 11 23 29 14 
11,5% 13% 26,5% 33% 16% 
Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa pada aspek menuliskan data diketahui dan ditanyakan dari 
29 siswa sebanyak 2 siswa memperoleh skor 0, sebanyak 2 siswa memperoleh skor 1, sebanyak 3 
siswa memperoleh skor 2, sebanyak 8 siswa memperoleh skor 3, dan sebanyak 14 siswa memperoleh 
skor 4. Sehingga pada aspek satu, 48% siswa telah menuliskan data diketahui dan ditanyakan dengan 
tepat. 
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Pada aspek menyelesaikan persoalan dengan simbol matematika dari 29 siswa sebanyak 3 
siswa memperoleh skor 0, sebanyak 5 siswa yang memperoleh skor 1, sebanyak 12 siswa memperoleh 
skor 2, sebanyak 9 siswa memperoleh skor 3, dan tidak ada siswa yang memperoleh skor 4. Sehingga 
pada aspek dua, 41% siswa menuliskan rumus dan menyelesaikan perhitungan secara tidak tepat. 
Pada aspek mengilustrasikan penyelesaian dengan gambar dari 29 siswa sebanyak 5 siswa 
memperoleh skor 0, sebanyak 4 siswa memperoleh skor 1, sebanyak 8 siswa memperoleh skor 2, 
sebanyak 12 siswa memperoleh skor 3, dan tidak ada siswa yang memperoleh skor 4. Sehingga pada 
aspek tiga, 41% siswa mengilustrasikan penyelesaian dengan gambar secara tepat dan tidak disertai 
informasi ukuran. 
Berikut Tabel 5 menampilkan klasifikasi persentase skor siswa dalam mengekspresikan ide-
ide matematis melalui tulisan pada materi bangun ruang. 
Tabel 5.  
Hasil Klasifikasi Kelas Siswa 
Skor Jumlah Persentase Klasifikasi Kelas 
0 10 11,5% Sangat rendah 
1 11 13% Sangat rendah 
2 23 26,5% Rendah 
3 29 33% Rendah 
4 14 16% Sangat Rendah 
TOTAL 87 100%  
 
Berikut ini disajikan perwakilan dari jawaban siswa pada masing-masing skor. 
Jawaban Siswa yang Memperoleh Skor 0 
Sebanyak 10 jawaban merupakan jawaban kosong. Siswa tidak menuliskan jawaban. Sehingga 
memperoleh skor 0. Pada aspek 1 ada 2 jawaban kosong, aspek 2 ada 3 jawaban kosong, dan aspek 3 
ada 5 jawaban kosong. 
Jawaban Siswa yang Memperoleh Skor 1 
Berikut gambar 1.1. menampilkan salah satu dari jawaban siswa yang memperoleh skor 1 dalam 
mengekspresikan ide-ide matematis melalui tulisan pada materi bangun ruang dalam aspek 
menuliskan data diketahui dan ditanyakan. 
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Gambar 1. Perwakilan siswa yang mendapat skor 1 pada aspek menuliskan data diketahui dan 
ditanyakan 
Berdasarkan Gambar 1. terlihat bahwa siswa telah menuliskan data diketahui dan ditanyakan secara 
tidak tepat. Siswa menyimbolkan huruf L untuk data diketahui dan ditanya sekaligus. Berikut Gambar 
2 menampilkan salah satu dari jawaban siswa yang memperoleh skor 1 dalam mengekspresikan ide-
ide matematis melalui tulisan pada materi bangun ruang  dalam aspek menyelesaikan persoalan 
dengan simbol matematika 
 
Gambar 2. Perwakilan siswa yang mendapat skor 1 pada aspek menyelesaikan persoalan dengan 
simbol matematika 
Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa siswa menuliskan rumus dan menyelesaikan perhitungan secara 
tidak tepat. Jawaban tidak menunjukkan rumus bangun ruang yang tepat, dan tidak mensubstitusikan 
data diketahui kedalam operasi perhitungan. Berikut Gambar 3 menampilkan salah satu dari jawaban 
siswa yang memperoleh skor 1 dalam mengekspresikan ide-ide matematis melalui tulisan pada materi 
bangun ruang  dalam aspek mengilustrasikan penyelesaian dengan gambar 
 
Gambar 3. Perwakilan siswa yang mendapat skor 1 pada aspek mengilustrasikan penyelesaian dengan 
gambar 
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Berdasarkan Gambar 3 terlihat bahwa siswa mengilustrasikan penyelesaian dengan gambar  secara 
tidak tepat. Bangun ruang prisma memiliki permukaan alas dan atap yang sama bentuk dan besarnya, 
tetapi pada jawaban ini tidak memiliki kesimetrisan sebagaimana prisma yang seharusnya. 
Jawaban Siswa yang Memperoleh Skor 2 
Berikut gambar 4. menampilkan salah satu dari jawaban siswa yang memperoleh skor 2 dalam 
mengekspresikan ide-ide matematis melalui tulisan pada materi bangun ruang  pada aspek menuliskan 
data diketahui dan ditanyakan. 
 
Gambar 4. Perwakilan siswa yang mendapat skor 2 pada aspek menuliskan data diketahui dan 
ditanyakan 
Berdasarkan Gambar 4, terlihat bahwa siswa telah menuliskan data diketahui namun tidak menuliskan 
yang ditanyakan. 
Berikut Gambar 5, menampilkan salah satu dari jawaban siswa yang memperoleh skor 2 dalam 
mengekspresikan ide-ide matematis melalui tulisan pada materi bangun ruang  dalam aspek 
menyelesaikan persoalan dengan simbol matematika 
 
Gambar 5. Perwakilan siswa yang mendapat skor 2 pada aspek menyelesaikan persoalan dengan 
simbol matematika 
Berdasarkan Gambar 5, terlihat bahwa siswa menuliskan rumus dan menyelesaikan perhitungan 
secara tidak tepat. Jawaban menunjukkan rumus yang digunakan untuk rumus luas permukaan tetapi 
tertulis l (lebar) namun diberi skor 2 karena telah pada tahap mensubstitusikan data diketahui kedalam 
operasi perhitungan. 
Berikut Gambar 6, menampilkan salah satu dari jawaban siswa yang memperoleh skor 2 dalam 
mengekspresikan ide-ide matematis melalui tulisan pada materi bangun ruang  dalam aspek 
mengilustrasikan penyelesaian dengan gambar 
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Gambar 6. Perwakilan siswa yang mendapat skor 2 pada aspek mengilustrasikan penyelesaian dengan 
gambar 
Berdasarkan gambar 6, terlihat bahwa siswa mengilustrasikan penyelesaian dengan gambar  secara 
tidak tepat. Bangun ruang prisma memiliki permukaan alas dan atap yang sama bentuk dan besarnya, 
pada gambar sudah muncul kesimetrisan alas dan atap. Tetapi jawaban tidak  menggunakan penggaris 
sehingga gambar yang dihasilkan tidak tepat. 
Jawaban Siswa yang Memperoleh Skor 3 
Berikut Gambar 7, menampilkan salah satu dari jawaban siswa yang memperoleh skor 3 dalam 
mengekspresikan ide-ide matematis melalui tulisan pada materi bangun ruang  pada aspek menuliskan 
data diketahui dan ditanyakan. 
 
Gambar 7. Perwakilan siswa yang mendapat skor 3 pada aspek menuliskan data diketahui dan 
ditanyakan 
Berdasarkan Gambar 7,  terlihat bahwa siswa telah menuliskan data diketahui dengan tepat dan 
menuliskan yang ditanyakan tetapi penggunaan simbol yang kurang tepat.  Berikut Gambar 8, 
menampilkan salah satu dari jawaban siswa yang memperoleh skor 3 dalam mengekspresikan ide-ide 
matematis melalui tulisan pada materi bangun ruang  dalam aspek menyelesaikan persoalan dengan 
simbol matematika 
 
Gambar 8. Perwakilan siswa yang mendapat skor 3 pada aspek menyelesaikan persoalan dengan 
simbol matematika 
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Berdasarkan Gambar 8, terlihat bahwa siswa menuliskan rumus dan menyelesaikan perhitungan 
secara tidak tepat. Jawaban menunjukkan rumus yang digunakan untuk rumus luas permukaan dengan 
tepat namun hasil operasi perhitungan tidak tepat. 
Berikut Gambar 9, menampilkan salah satu dari jawaban siswa yang memperoleh skor 3 dalam 
mengekspresikan ide-ide matematis melalui tulisan pada materi bangun ruang  dalam aspek 
mengilustrasikan penyelesaian dengan gambar 
 
Gambar 9. Perwakilan siswa yang mendapat skor 3 pada aspek mengilustrasikan penyelesaian dengan 
gambar 
Berdasarkan Gambar 9, terlihat bahwa siswa mengilustrasikan penyelesaian dengan gambar secara 
tepat dan tidak disertai informasi ukuran. Gambar sudah berbentuk bangun ruang prisma segiempat, 
namun tidak disertai informasi ukuran di samping gambar. 
Jawaban Siswa yang Memperoleh Skor 4 
Berikut Gambar 10 menampilkan salah satu dari jawaban siswa yang memperoleh skor 4 dalam 
mengekspresikan ide-ide matematis melalui tulisan pada materi bangun ruang  pada aspek menuliskan 
data diketahui dan ditanyakan. 
 
Gambar 10. Perwakilan siswa yang mendapat skor 4 pada aspek menuliskan data diketahui dan 
ditanyakan 
Berdasarkan gambar 10, terlihat bahwa siswa telah Menuliskan data diketahui dan ditanyakan dengan 
tepat. Jawaban telah menunjukkan penggunaan lambang dengan tepat serta menuliskan satuan ukuran 
dengan tepat. 
302    Journal On Education, Volume 01, No. 03, April 2019, hal. 281-291 
Pada aspek menyelesaikan persoalan dengan simbol matematika dan aspek mengilustrasikan 
penyelesaian dengan gambar tidak ada jawaban yang tepat. Sehingga tidak ada jawaban yang 
mendapat skor 4 pada kedua aspek tersebut. 
KESIMPULAN  
Penelitian mengekspresikan ide-ide matematis melalui tulisan pada materi bangun ruang yang 
dilakukan di SMPN 2 Batujajar Kabupaten Bandung Barat pada siswa kelas IX sebanyak 29 siswa 
mendapatkan hasil bahwa kemampuan siswa dalam mengekspresikan ide-ide matematis melalui 
tulisan pada materi bangun ruang terhadap soal-soal matematika masih tergolong sangat rendah, 
hanya 16% jawaban siswa yang mencapai skor maksimum. Dalam penelitian ini tidak ada siswa yang 
memperoleh skor sempurna, banyak siswa yang memperoleh skor dengan klasifikasi tinggi namun 
jawabannya tersebut tidak tepat dan tidak lengkap. Sebagian besar kesalahan siswa terletak pada 
aspek menyelesaikan persoalan dengan simbol matematika dan mengilustrasikan penyelesaian dengan 
gambar. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman siswa terhadap soal sesuai dengan pendapat. 
Jawaban siswa tidak mengarah pada soal yang diberikan dan siswa masih kesulitan dalam 
menyelesaikan permasalahan. Banyak siswa mengetahui rumus bangun ruang pada soal yang 
diberikan, akan tetapi siswa tidak bisa memecahkan soal karena mengalami kesulitan dalam operasi 
hitung dan penggunaan simbol matematis sehingga hasil yang diperoleh menjadi tidak tepat. 
Ketidakcermatan siswa merupakan salah satu faktor penyebab dalam kesalahan menyelesaikan soal.  
Berdasarkan kondisi yang telah ditemukan dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa 
kebiasaan siswa menjawab soal komunikasi matematik masih mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal pada indikator mengekspresikan ide-ide matematis melalui tulisan. Disarankan 
untuk melatih kebiasaan siswa dengan diberikan soal kemampuan komunikasi matematis berupa soal 
uraian eksploratif, transfer, elaboratif, dan aplikatif sesuai dengan pendapat sehingga kemampuan 
komunikasi matematis siswa dapat meningkat. Selain itu, untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis diperlukannya penerapan strategi pembelajaran. Mengekspresikan ide-ide 
matematis siswa melalui tulisan tidak berbeda jauh dengan cara mengembangkan komunikasi pada 
umumnya, yaitu dengan cara: 1) Menggunakan teknik tanya jawab setiap mengawali es pembelajaran 
matematika; 2) Memberikan kesempatan kepada siswa terlebih dahulu untuk mengungkapkan ide ide 
secara lisan sebelum menuliskannya; 3) Memberi kesempatan kepada siswa untuk menggambarkan 
ide-ide utama; 4) Mendorong dan memberi kesempatan kepada siswa untuk memeriksa kembali dan 
membetulkan tulisan mereka; dan 5) melakukan refleksi. 
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